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ABSTRACT 
 
 
 

Siti Zahara Pohan. 2012. The Use of Active Learning Strategy to Improve the 
First Year Students’ Activity and Learning Achievement in Math at SMA 
Negeri 2 Plus Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. Thesis. Padang: Graduate 
Program of Padang State University.  
 

The teaching and learning process which was conducted by the teachers 
before could help the students in finding the way to solve the problems in math, 
but it did not help them in understanding the concepts. The students tended to be 
passive and the teachers dominated the class. In order to improve students’ 
activity and their learning achievement as well. To solve this problem was used 
active learning strategy. 

This was a classroom action research which used qualitative and quantitative 
approaches. This research was conducted in two cycles in which each cycle 
consisted of four steps. The steps were planning, acting, observing, and reflecting. 
The subject of the research was the firs year students in group 3 (class X-3) of 
SMA Negeri 2 Plus Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. In collecting the data, 
the researcher used observation sheet, a test, field note and questionnaire. The 
data gotton then was analyzed descriptively. 

The result of the research in the first and second cycle showed that active 
learning could improve students’ activity in the learning process. Students’ 
activity in volved them selves in problem solving, wrote down the discussion 
result/made conclusion and gave explanation to, their friends in their group was in 
good category. Finding information activity for problem solving, interacting with 
their friends in the group, presenting discussion result in the group and doing 
relevan activity with learning process was in verygood category. Students’ math 
ability improved as well from 68,2% in the first cycle became 81,82% in the 
second cycle. Students’ behavior in responding active learning strategi on 
quadratic equation material was in very good category. 
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ABSTRAK 
 
 
Siti Zahara Pohan. 2012. “Penggunaan Strategi Pembelajaran Aktif Untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X-3 
SMA Negeri 2 Plus Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan”. Tesis. Padang: 
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 
 
            Pembelajaran matematika selama ini cenderung berlangsung mekanistik. 
Guru sering memulai pembelajaran dengan memberikan algoritma kepada siswa, 
memberikan contoh soal, kemudian meminta siswa menyelesaikan soal-soal yang 
mirip dengan yang diberikan guru. Kondisi ini menyebabkan siswa hanya 
mengetahui cara menyelesaikan soal tanpa memahami konsep yang dipelajari. 
Selama proses pembelajaran siswa cenderung pasif dan pembelajaran terpusat 
kepada guru sehingga menyebabkan aktivitas dan hasil belajar siswa rendah. 
Untuk mengatasi permasalahan ini digunakan strategi pembelajaran aktif dengan 
tujuan  untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.  

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif  yang didukung pendekatan kuantitatif. 
Penelitian dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian adalah 22 
siswa yang berada di kelas X-3 SMA N 2 Plus Sipirok Kabupaten Tapanuli 
Selatan. Data penelitian diperoleh melalui lembar observasi, tes hasil belajar, 
catatan lapangan dan angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif. 

Hasil analisis data pada siklus pertama dan kedua menunjukkan 
pembelajaran aktif dapat meningkatkan aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran. Aktivitas siswa melibatkan diri dalam pemecahan masalah, 
mencatat hasil diskusi/membuat kesimpulan dan memberi penjelasan pada teman 
dalam kelompok belajar mencapai kategori baik. Aktivitas mencari informasi 
untuk pemecahan masalah, berinteraksi dengan teman sekelompok, 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan melakukan kegiatan yang relevan 
dengan proses pembelajaran mencapai kategori baik sekali. Kemampuan 
matematika siswa yang meningkat dari 68,2% pada siklus pertama menjadi 
81,82% pada siklus kedua. Sikap siswa dalam merespon penggunaan strategi 
pembelajaran aktif pada materi persamaan kuadrat berada pada kategori baik 
sekali.  
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BAB I` 

PENDAHULUAN 

 
A Latar Belakang 

 Matematika adalah salah satu materi pelajaran yang diajarkan mulai dari 

jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Matematika merupakan 

ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu dan 

teknologi. Hampir semua bidang studi menggunakan materi pelajaran 

matematika, contohnya persamaan phytagoras dan trigonometri digunakan 

untuk mengukur tinggi sebuah benda yang tidak bisa diukur secara langsung 

seperti gunung, pohon, dan lain-lain. Matriks digunakan pada teknik sipil  

untuk mengonstruksi jembatan, barisan dan deret digunakan pada pelajaran 

managemen perbankan yakni untuk menghitung bunga tunggal dan bunga 

majemuk, serta masih banyak langi peranan matematika yang sangat 

bermanfaat di bidang kehidupan yang lain. Di sisi lain, matematika selama ini 

dianggap pelajaran yang sulit oleh sebagian siswa, bahkan ada siswa yang 

merasa takut, bosan, dan tidak tertarik terhadap mata pelajaran ini.  

Memperhatikan hal di atas, maka aktivitas dan pemahaman konsep 

dalam matematika haruslah ditempatkan pada prioritas yang utama. Hal ini 

sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika yaitu: 1) melatih cara berpikir 

dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui kegiatan 

penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, 

konsisten dan inkonsisten; 2) mengembangkan aktivitas kreatif yang 

melibatkan imajinasi, intuisi dan penemuan dengan mengembangkan 
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pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, menbuat prediksi, serta mencoba-

coba; 3) mengembangkan kemampuan memecahkan masalah; dan 4) 

mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 

mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan, 

grafik, peta, diagram (Depdiknas, 2003) 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika di atas, maka 

pembelajaran matematika  harus berpusat pada siswa, siswa menemukan 

sendiri serta berinteraksi dengan siswa lain. Interaksi dalam pembelajaran 

matematika dapat memberikan potensi besar dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. Salah satu komponen yang 

berpengaruh dalam kegiatan belajar dan pembelajaran yaitu guru bertugas 

membimbing dan mengarahkan cara belajar siswa untuk mencapai hasil yang 

optimal. Penggunaan strategi dan metode yang tepat akan menentukan 

efektifitas dan efesiensi proses pembelajaran. 

Melihat begitu pentingnya proses pembelajaran matematika, penulis 

telah melaksanakan pembelajaran kelompok dan memperbanyak Pekerjaan 

Rumah (PR). Namun usaha yang dilakukan belum membuahkan hasil yang 

diinginkan. Hal ini terlihat dari masih sedikit siswa yang terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran seperti bertanya dan menanggapi suatu pertanyaan. 

Sebagian besar aktivitas siswa yaitu melihat, mendengar, dan mencatat saat 

guru menerangkan. Dari 22 siswa kelas X-3 SMA N 2 Plus Sipirok, hanya 5-7 

siswa yang telah berperan aktif dalam proses pembelajaran. Aktivitas siswa 

yang masih rendah berimplikasi terhadap hasil belajar siswa yang rendah yaitu 
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masih banyak hasil belajar siswa belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 70. Pada ulangan harian semester 

genap tahun 2011/2012 untuk kelas X-3 hanya 60 % siswa yang mencapai 

KKM. Proses pembelajaran yang pernah penulis lakukan adalah pembelajaran 

kelompok konvensional, yaitu menempatkan siswa sebagai objek dan penulis 

sebagai sumber belajar.  

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis selama mengajar di 

kelas X-3 SMA N 2 Plus Sipirok ditemukan beberapa masalah dalam 

pembelajaran matematika, seperti ada siswa yang kurang menunjukkan 

kemauannya dalam mengerjakan soal-soal latihan, sebagian kecil siswa yaitu 

siswa yang kemampuannya tinggi telah berperan secara aktif dalam 

mengerjakan latihan yang diberikan dengan sering bertanya kepada guru, 

namun siswa yang berkemampuan menengah ke bawah cenderung untuk 

menunggu dan menyalin jawaban teman. Disaat guru berusaha menuntun 

siswa yang kemampuannya sedikit lemah dalam mengerjakan latihan, siswa 

yang pintarpun ingin diperhatikan, sehingga guru kewalahan di saat 

pengerjaan latihan. Dalam hal lain juga ditemui beberapa siswa yang berupaya 

mencari jawaban/ informasi dengan siswa yang memiliki kemampuan tinggi 

disaat latihan. Siswa yang berkemampuan tinggi merasa risih saat diminta 

secara formal membantu siswa lain yang menemukan kesulitan. Mereka 

belum terbiasa untuk saling berkolaborasi dalam memecahkan masalah dan 

mereka beranggapan ini adalah suatu persaingan.  
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Temuan di atas menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi 

kenyataan yang dihadapi dengan kondisi yang harus dicapai. Pembelajaran 

matematika yang diharapkan, salah satunya adalah pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan siswa. Salah satu cara yang dapat membantu siswa agar dapat 

terlibat langsung secara aktif dan kreatif serta dapat memahami setiap materi 

pelajaran matematika secara tuntas yakni dengan strategi pembelajaran aktif . 

Pembelajaran berpusat kepada peserta didik yang dapat mengembangkan 

keterampilan sosial, aktivitas dan hasil belajar siswa dapat dilaksanakan 

dengan strategi pembelajaran aktif. Keaktivan dalam pembelajaran aktif 

adalah lebih banyak berupa keaktivan mental meskipun ada juga yang 

diwujudkan dengan keaktivan fisik, walaupun derajat keaktivan bisa saja tidak 

sama, di samping itu masih banyak sekali keaktivan yang tidak dapat diukur 

atau diamati, misalnya menggunakan khasanah pengetahuannya untuk 

memecahkan masalah, memilih teorema-teorema, konsep-konsep untuk 

membuktikan suatu proposisi, melakukan asimilasi dan modifikasi dalam 

rangka memahami pelajaran dan sebagainya. Pengetahuan selalu merupakan 

konstruksi dari seseorang yang mengetahui, maka tidak dapat ditransfer 

kepada penerima yang pasif. 

Berangkat dari pandangan ini, maka seorang siswa akan dapat 

memahami matematika hanya apabila siswa secara aktif mengkonstruksikan 

pengetahuan yang ada pada dirinya lewat pengalaman dengan lingkungan. 

Pembelajaran aktif akan memberikan hasil yang lebih bermakna bagi 

tercapainya tujuan dan tingkat kualitas hasil belajar. Strategi pembelajaran 
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aktif dapat dimulai dengan melakukan kerja kerjasama  antar siswa dalam 

suatu kelompok untuk mencapai kompetensi yang diinginkan yaitu melalui 

pemberian LKS. Siswa menyelidiki sendiri, menemukan permasalahan 

kemudian menyelesaikan masalahnya dibawah petunjuk fasilitator (guru), dan 

mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam diskusi dan mengutamakan 

kerjasama antar siswa dalam suatu kelompok untuk mencapai kompetensi 

yang diinginkan yaitu melalui pemberian LKS. Strategi ini diharapkan dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan mengarahkan 

pembelajaran siswa aktif secara kelompok kecil.  

 Dilandasi keinginan untuk mencari strategi pembelajaran yang tepat dan 

efisien untuk meningkatkan aktivitas, hasil belajar dan perubahan sikap siswa 

pada materi persamaan kuadrat dari siswa kelas X-3 SMA Negeri 2 Plus 

Sipirok, perlu dilakukan penelitian tindakan kelas yang menerapkan strategi 

pembelajaran aktif dengan menggunakan LKS, pemecahan masalah dan teknik 

pembelajaran kelompok kecil. 

 

B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pembelajaran masih didominasi oleh guru 

2. Hasil belajar matematika siswa pada rendah 

3. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran masih rendah 
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4. Siswa yang kemampuannya menengah ke atas enggan untuk berbagi ilmu 

dengan temannya 

5. Siswa yang kemampuannya menengah ke bawah cenderung untuk 

menunggu dan menyalin jawaban temannya 

6. Strategi pembelajaran yang diterapkan masih secara konvensional.  

 
C. Pembatasan Masalah 

    
Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah dalam penelitian ini 

dibatasi pada penerapan strategi pembelajaran aktif dengan menggunakan 

teknik kelompok kecil pada pelajaran matematika materi persamaan kuadrat di 

kelas X-3  SMA Negeri 2 Plus Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. Dengan 

penerapan strategi pembelajaran aktif ini diharapkan dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar serta perubahan sikap siswa khususnya dalam 

merespon proses pembelajaran matematika. 

D. Rumusan Masalah. 

Rumusan masalah yang akan dikaji pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peningkatan aktivitas belajar matematika dengan strategi 

pembelajaran aktif pada materi persamaan kuadrat bagi siswa kelas X-3 di 

SMA Negeri 2 Plus Sipirok? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar matematika dengan menggunakan 

strategi pembelajaran aktif pada materi persamaan kuadrat  siswa kelas X-

3 di SMA Negeri 2 Plus Sipirok? 
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3. Bagaimana sikap siswa kelas X-3 SMA Negeri 2 Plus Sipirok dalam 

merespon penggunaan strategi pembelajaran aktif? 

E.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan pada kelas X-3 di SMA Negeri 2 

Plus Sipirok ini adalah: 

1.  Mengetahui sejauhmana peningkatan aktivitas siswa pada materi 

persamaan kuadrat dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif.  

2.  Mengetahui sejauhmana peningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

persamaan kuadrat dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif. 

3. Mengetahui sejauhmana sikap siswa merespon penggunaan strategi 

pembelajaran aktif.   

 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi: 

1. Siswa kelas X-3 SMA Negeri 2 Plus Sipirok, dapat meningkatkan 

kemampuan dan hasil belajar matematika serta keaktifan siswa dalam 

pembelajaran. 

2. Guru matematika kelas X-3 SMA Negeri 2 Plus Sipirok, dapat dijadikan 

sebagai acuan dan masukan dalam memperbaiki proses pembelajaran 

yang dikelolanya. 

3. Peneliti sendiri, sebagai wujud peningkatan profesionalisme terhadap 

profesi guru. 
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4. Kepala SMA Negeri 2 Plus Sipirok, sebagai salah satu contoh ide 

perbaikan pelaksanaan pembelajaran matematika. 

 

G. Defenisi Istilah 

  Agar tidak terjadi penafsiran yang  berbeda pada penelitian ini, maka 

diperlukan definisi  istilah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta 

didik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif, 

berarti mereka yang mendominasi aktivitas pembelajaran. 

2. Aktivitas siswa di dalam tugas yang berkaitan dengan: aktivitas fisik adalah 

siswa aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu,  bekerja, ia tidak 

hanya mendengarkan atau melihat atau hanya pasif. Sedangkan aktivitas 

psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya 

atau banyak berfungsi dalam rangka pengajaran. 

3. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah proses 

pembelajaran  dilaksanakan, baik dalam bentuk prestasi belajar maupun 

perubahan tingkah laku dan sikap siswa.  
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                                     BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan, maka kesimpulan 

yang dapat diambil adalah sebagai berikut. 

1. Pembelajaran aktif dapat meningkatkan aktivitas siswa selama proses   

pembelajaran  pada siswa kelas X-3 SMA N 2 Plus Sipirok. Aktivitas 

siswa melibatkan diri dalam pemecahan masalah, mencatat hasil 

diskusi/membuat kesimpulan dan memberi penjelasan pada teman 

dalam kelompok belajar mencapai kategori baik. Aktivitas mencari 

informasi untuk pemecahan masalah, berinteraksi dengan teman 

sekelompok, mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan 

melakukan kegiatan yang relevan dengan proses pembelajaran 

mencapai kategori baik sekali.  

2. Pembelajaran aktif dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep dan pemecahan masalah matematika  siswa kelas X-3 SMA N 

2 Plus Sipirok. 

3. Sikap siswa dalam merespon penggunaan strategi pembelajaran aktif 

pada materi persamaan kuadrat berada pada kategori baik sekali.  

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini dapat diketahui bahwa strategi 

pembelajaran aktif sesuai dengan kondisi siswa kelas X-3 SMA Negeri 2 Plus 
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Sipirok. Dimana strategi ini dapat meningkatkan aktivitas belajar, pemahaman 

konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, artinya 

pembelajaran aktif ini berdampak positif pada pembelajaran matematika 

terutama pada standar kompetensi Memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan fungsi, persamaan dan fungsi kuadrat serta pertidaksamaan kuadrat. 

Guru dalam pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif 

ini dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat terlibat dalam 

penyelesaian masalah, mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah, mengumpulkan informasi yang sesuai untuk menyelesaikan 

masalah, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta dapat 

menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah. 

Dalam hal ini peneliti memberikan masukan sebaiknya strategi 

pembelajaran aktif dapat juga digunakan pada mata pelajaran lainnya. Agar 

penerapan tersebut memperoleh hasil yang maksimal, hendaknya guru dapat 

memahami tentang  strategi pembelajaran ini. Tentunya dengan pembekalan 

dan bimbingan melalui pelatihan-pelatihan tentang konsep dasar strategi 

pembelajaran aktif. Dengan demikian strategi pembelajaran aktif ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuan belajar siswa khususnya kemampuan matematika. 

 

C. Saran 

Setelah mengadakan penelitian tindakan kelas pada siswa kelas X-3 

SMA Negeri 2 Plus Sipirok, ini maka disarankan pada: 
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1. Siswa dapat membiasakan aktivitas belajar yang sudah ada dan dapat lebih 

ditingkatkan lagi sehingga hasil belajar matematika dapat meningkat 

dengan baik. 

2. Guru matematika khususnya dan guru bidang studi yang lain dapat 

menggunakan strategi pembelajaran aktif ini, baik dalam penelitian 

maupun pembelajaran di dalam kelas. 

3. Guru sebaiknya menggunakan strategi pembelajaran aktif ini pada 

pembelajaran untuk siswa yang kemampuan awal yang tinggi. 

4. Sekolah dapat menjadikan Penelitian Tindakan Kelas ini sebagai contoh 

atau bahan referensi bagi guru dalam melakukan penelitian atau karya 

ilmiah mereka untuk lebih lanjut. Dengan demikian PTK ini dapat 

bermanfaat bagi guru-guru SMA Negeri 2 Plus Sipirok. 
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